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Dengan Hormat,

Bersama ini PT Wijaya Karya (Persero) Tbk ("Perseroan") menyampaikan Bukti Iklan
Pengumuman Rapat Umum Pemegang Obligasi ("RUPQ") atas Obligasi Berkelanjutan |
Wijaya Karya Tahap Il Tahun 2021 yang akan diselenggarakan pada 16 Januari 2024.
Sehubungan dengan hal tersebut Perseroan menyampaikan Pengumuman RUPO atas
Obligasi Berkelanjutan | Wijaya Karya Tahap Il Tahun 2021 yang telah dipublikasikan
melalui Surat Kabar Harian /nvestor Daily dan website Perseroan pada hari Jumat,
19 Januari 2024 sebagaimana terlampir.

Demikian kami sampaikan, atas perhatian yang diberikan kami ucapkan terima kasih.
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Spin Off Ramaikan Persaingan
Bisnis Bank Syariah

JAKARTA, ID - Asosiasi Bank Syariah Indonesia (Asbisindo) menilai pemisahan (spin off) unit usaha syariah (UUS) menjadi bank umum syariah (BUS)
akan semakin meramaikan persaingan pasar perbankan syariah di Indonesia. Diharapkan semakin banyak BUS yang bisa menjadi pilihan masyarakat.

Kegiatan Usaha BUS dan UUS

Oleh Nida Sahara

etua Umum As-

bisindo Hery Gu-

nardi mengung-

kapkan, Indone-

ia adalah negara
dengan penduduk muslim
terbesar yakni mencapai
87%. Bahkan lebih besar
dari Pakistan, Turki yang
merupakan negara Islam. Dia
mengungkapkan, berdasar-
kan survei terdapat 20-22%
kelompok konformis yang
harus memiliki rekening
syariah. Kemudian, 20-25%
kelompok universalis, yakni
kelompok yang ingin punya
rekening syariah selama bank
syariah itu bisa kompetisi
dengan empat bank besar,
baik dari layanan, produk,
maupun harga.

“Dalam tiga tahun terakhir,
pertumbuhan syariah lebih
resilien dari bank nasional,
baik dari aset, pendanaan,
pembiayaan, profitabilitas,
masih sangat luas. Jadi, kami
dari asosiasi melihat demand

kuat, tapi supply

(Rp Triliun)
Indikator
Pembiayaan

DPK

Aset

Laba

kurang,” jelas Hery saat peres-
mian Bank Nano Syariah, di
Jakarta, Kamis (18/1/2024).
Supply yang dimaksud
Hery antara lain bank syariah
yang dinilai tidak mau mem-
perbaiki pelayanan, produk
juga kurang bersaing dengan
bank konvensional. Hal ini
tentu menjadi alasan masya-
rakat enggan berbank syariah.
Sebagai Direktur Utama
PT Bank Syariah Indonesia
Tbk (BSI) Hery juga men-
ceritakan sebelum menjadi
BSI, perlu menggabungkan
tiga bank syariah yakni Bank
Mandiri Syari-
ah,

Okt-23 Okt-22
553,31 482,48
625,26 573,47
811,96 72513
11,04 9,43

BNI Syariah, dan BRI Syariah.
Terdapat mitos di luar literasi
dan inklusi yang masih rendah
mengenai bank syariah, yakni
pelayanan yang lambat, pricing
lebih mahal dibandingkan
bank konvensional, serta tek-
nologi yang masih tertinggal.
Sehingga, dari sisi sumber
daya manusia (SDM) bank
syariah dicap sebagai kelas
dua, lantaran SDM kelas satu
berada di bank-bank besar
yang umumnya adalah bank
konvensional. “Kami buktikan
pada 1 Februari 2024 nanti
kami ulang tahun ketiga.
Pertumbuhan kami double
digit, aset tumbuh 16%, pem-

biayaan 18-20% walaupun
ekonomi menantang, laba
juga konsisten 30%, ini jadi
pertumbuhan tertinggi di
republik ini,” papar Hery.
Pihaknya ingin mengubah
mindset masyarakat, BST hadir
sebagai bank syariah modern
yang universal, juga dekat
dengan milenial. “Karena
milenial itu akan jadi anchor
client kami di masa menda-
tang,” ujar Hery.
Di sisi lain, Gubernur
Bank Indonesia (BI) Per-
ry Warjiyo mencatat bahwa

YOY (%)
14,68
9,03
11,97

17,07
Sumber: OJK, diolah

pertumbuhan pembiayaan
bank syariah per Desember
2023 sebesar 15,8% secara
tahunan (year on year/yoy).
Bahkan, jauh mengungguli
pertumbuhan kredit per-
bankan nasional yang sebesar
10,38% (yoy).

Jumlah BUS dan UUS
Berdasarkan data Otoritas
Jasa Keuangan (OJK), jumlah
BUS per Oktober 2023 seba-
nyak 13 bank syariah. Semen-
tara itu, terdapat sebanyak
20 UUS per Oktober 2023.
Terbaru, UUS Bank Sinarmas
telah melakukan spin off dan
mengubah namanya menjadi
Bank Nano Syariah (Nanobank
Syariah). Sehingga, jumlah
BUS menjadi 14 bank dan ma-
sih ada 19 UUS hingga saatini.
Lebih lanjut, Hery me-
nyambut baik kedatangan
pemain baru di industri per-
bankan syariah yang akan se-
makin memperdalam keuang-
an syariah. “Awal 2024, Bank
Nano Syariah adalah yang
pertama melakukan spin off,
kami ucapkan selamat menjadi
entitas baru dan kami harap
bisa mendukung memajukan
ekonomi syariah,” tutur dia.

Pihaknya mendukung Na-
nobank Syariah yang telah
menjadi entitas tersendiri.
Apabila didukung dengan per-
modalan yang cukup, Nano-
bank Syariah bisa memberikan
kontribusi yang besar dan
menjadi bank syariah pilihan
masyarakat di masa menda-
tang.

Direktur Utama Nanobank
Syariah Halim mengatakan,
perseroan membidik segmen
ritel dan juga ekosistem haji.
“Fokus bisnis semua sektor,
segmennya ritel, tata kelola
haji. Kami ditunjuk seba-
gai Bank Penerima Setoran
Haji Biaya Penyelenggaraan
Ibadah Haji (BPS BPIH), jadi
bisa daftar haji melalui Bank
Nano Syariah,” kata Halim.

Halim mengaku belum
akan agresif mengejar per-
tumbuhan pembiayaan tahun
ini, karena masih perlu mem-
benahi pembiayaan ketika
masih menjadi UUS. Nano-
bank Syariah akan lebih fokus
pada segmen ritel. Hingga
akhir 2023, pembiayaan yang
telah dikucurkan senilai Rp
5,4 triliun.

“Pembiayaan 2024 plus
minus tumbuh 2-3% dulu,
supaya secara buku Nanobank
Syariah pasca spin off bisa
stabil dulu operasionalnya.
Karena kami mesti menye-
lesaikan beberapa PR (pe-
kerjaan rumah) pembiayaan
supaya mengarah ke ritel,”
ujar Halim.

Masih Sepi

Pada kesempatan yang
sama, Direktur Utama PT
Sinar Mas Multiartha Tbk
Burhanuddin Abdullah meli-
hat pasar perbankan syariah
masih sangat sepi di Indo-

nesia. Dengan hadirnya Na-
nobank Syariah diharapkan
menambah keramaian bank
syariah yang ada. “Nanobank
Syariah ini satu-satunya UUS
yang spin off, saya harap UUS
lain juga cepat spin off un-
tuk menambah keramaian
perbankan syariah, nambah
persaingan, tanpa itu kita
akan tetap sepi. Tentu sangat
diharapkan karena sebagai
pemegang saham kami lihat
bank syariah ini potensinya
besar di Indonesia,” jelas dia.

UUS lainnya yang ditunggu
untuk spin off adalah PT Bank
CIMB Niaga Tbk. Namun,
bank hasil spin off diakui belum
rampung pada 2024. Kinerja
UUS CIMB Niaga sepanjang
2023 juga kinclong, terlihat
dari pertumbuhan pembiaya-
an meningkat dua digit.

“Tahun 2023 pembiayaan
tumbuh 17%, mayoritas dari
retail. Tahun ini akan lebih
disibukkan dengan prioritas
persiapan dan mempelajari
tatalaksana spin off, dibanding
dengan pembiayaan,” jelas Di-
rektur Syariah Banking CIMB
Niaga Pandji P. Djajanegara
kepada Investor Daily, Kamis
(18/1/2024).

Selain itu, UUS PT Bank
Tabungan Negara (Persero)
Tbk (BTN) berencana spin off
dan menggabung (merger) de-
ngan bank syariah lain, yakni
PT Bank Muamalat Indonesia
Tbk sebagai cangkang. Saat
ini, proses yang dilakukan
masih terkait akuisisi terlebih
dahulu. “Diskusi pihak terkait
sih sudah lama, tapi proposal
belum kami terima. Mung-
kin nggak lama lagi ya,” ujar
Kepala Eksekutif Pengawas
Perbankan OJK Dian Ediana
Rae kepada Investor Daily,

Holding UMi Dorong Pertumbuhan Inklusif

JAKARTA, ID - Direktur
Utama PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk (BRI) Sunarso hadir
dalam gelaran World Economic
Forum (WEF) 2024 yang diadakan
di Davos, Swiss pada 15-19 Januari
2024. Ia menekankan bahwa apa
yang menjadi visi, strategi, dan yang
dikerjakan BRI telah sejalan dengan
agenda prioritas yang menjadi conce-
rn internasional pada WEE.

WEF tahun ini mengusung tema
Rebuilding Trust dengan empat agen-
da prioritas yakni terkait keamanan
dunia (achieving cooperation and
security in a fractured world), pencip-
taan pertumbuhan ekonomi dan
lapangan kerja (creating growth and
jobs for new era), penggunaan artifici-
al intelligence (AI) untuk mendorong
ekonomi masyarakat, serta tema ke-
berlanjutan terkait perubahan iklim,
alam dan energi (a long term strategy
for climate, nature and energy).

Sunarso mengungkapkan,
dari empat agenda tersebut, tiga
topik di antaranya sejalan dengan
apa yang selama ini BRI lakukan.
Tiga topik tersebut adalah creating
growth and jobs, penggunaan Al
dan strategy for climate, nature and
energy. Namun, kali ini Sunarso
akan lebih fokus membahas satu
tema yang sangat relate dan relevan
dengan BRI dalam kaitannya
pemberdayaan UMKM yakni tema
creating growth and jobs for new era.

Sesuai kajian Bappenas (2023),
dalam dua dekade ke depan, te-
patnya pada 2045 Indonesia akan
mencapai usia emas 100 tahun.
Dan pada 2041, Indonesia diper-
kirakan dapat menjadi negara ber-
pendapatan tinggi (high income),
dengan syarat rata-rata pertum-
buhan ekonomi sebesar 6%.

Namun demikian, sesuai
dengan yang diungkapkan LPEM

FEB UI (2023), karena kondisi
perekonomian global kurang men-
dukung, pertumbuhan ekonomi
Indonesia stagnan di kisaran 5%
per tahun, pertumbuhan kredit
nasional pun tidak lebih dari 15%,
dan tingkat kemiskinan ekstrem
persisten di angka 1,7%. Untuk
menghadapi tantangan tersebut,
Sunarso menegaskan diperlukan
mesin pertumbuhan ekonomi baru
agar Indonesia dapat tumbuh lebih
cepat yang bersifat inklusif.

BRI sebagai perusahaan BUMN,
memiliki peran sebagai agent value
creator dan agent of development.
Agar dapat menjalankan fungsi
tersebut secara simultan, maka BRI
harus mencetak keuntungan. De-
ngan memperoleh keuntungan atau
economic value, maka perusahaan
BUMN bisa memiliki modal untuk
menciptakan social value sehingga
ekonomi akan berputar. (nid)
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Pembayaran Klaim Panin Dai-ichi Life

Investor Daily/David Gita Roza

Wakil Presiden Direktur Panin Dai-ichi Life Naohide Noguchi (dua dari kiri) bersama Pjs. Chief Agency Officer Iskandar
Wijaya (kiri) dan Head of Agency Sales Johan Sutanto (kanan), secara simbolis menyerahkan pembayaran klaim kepada
perwakilan ahli waris didampingi oleh Owner General Agency TIMCS Hani Riani, Jakarta, Kamis (18/1/2024). Panin
Dai-ichi Life, melakukan pembayaran klaim meninggal dunia sebesar Rp 4,7 miliar kepada ahli waris di Jakarta.

2 Februari 2024.
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PT WIJAYA KARYA (PERSERO) TBKPT

PENGUMUMAN KEPADA

PARA PEMEGANG SUKUK MUDHARABAH BERKELANJUTAN |
WIJAYA KARYA TAHAP Il TAHUN 2021

PT Bank Mega Tbk, berkedudukan di Jakarta Selatan, dalam hal ini bertindak selaku Wali Amanat berdasarkan
Perjanjian Perwaliamanatan Sukuk Mudharabah Berkelanjutan | Wijaya Karya Tahap Il Tahun 2021, Akta No.
14, tanggal 8 Februari 2021, yang dibuat di hadapan Ir. Nanette Cahyanie Handari Adi Warsito, S.H., Notaris
di Jakarta (“Perjanjian Perwaliamanatan”), dengan ini memberitahukan kepada para Pemegang Sukuk
Mudharabah Berkelanjutan | Wijaya Karya Tahap Il Tahun 2021 mengenai rencana penyelenggaraan Rapat
Umum Pemegang Sukuk Mudharabah Berkelanjutan | Wijaya Karya Tahap Il Tahun 2021 (“RUPSU”) di Jakarta,
pada hari Jumat, tanggal 16 Februari 2024.

Sesuai ketentuan dalam Perjanjian Perwaliamanatan dan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 20/
POJK.04/2020 tentang Kontrak Perwaliamanatan Efek Bersifat Utang dan/atau Sukuk, panggilan untuk RUPSU
tersebut akan dimuat dalam 1 (satu) surat kabar harian yang berperedaran nasional pada hari Jumat, tanggal

Jakarta, 19 Januari 2024

WALI AMANAT
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PENGUMUMAN KEPADA
PARA PEMEGANG OBLIGASI BERKELANJUTAN I
WIJAYA KARYA TAHAP Il TAHUN 2021

PT Bank Mega Tbk, berkedudukan di Jakarta Selatan, dalam hal ini bertindak selaku Wali Amanat berdasarkan
Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi Berkelanjutan | Wijaya Karya Tahap Il Tahun 2021, Akta No. 11, tanggal 8
Februari 2021, yang dibuat di hadapan Ir. Nanette Cahyanie Handari Adi Warsito, S.H., Notaris di Jakarta (“Perjanjian
Perwaliamanatan”), dengan ini memberitahukan kepada para Pemegang Obligasi Berkelanjutan | Wijaya Karya
Tahap Il Tahun 2021 mengenai rencana penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Obligasi Berkelanjutan | Wijaya
Karya Tahap Il Tahun 2021 (“‘RUPO”) di Jakarta, pada hari Jumat, tanggal 16 Februari 2024.

Sesuai ketentuan dalam Perjanjian Perwaliamanatan dan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 20/
POJK.04/2020 tentang Kontrak Perwaliamanatan Efek Bersifat Utang dan/atau Sukuk, panggilan untuk RUPO
tersebut akan dimuat dalam 1 (satu) surat kabar harian yang berperedaran nasional pada hari Jumat, tanggal
2 Februari 2024.

Jakarta, 19 Januari 2024

EMITEN WALI AMANAT
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